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ABSTRAK

Pakan merupakan sangat penting dalam pengembangan budidaya ikan karena sekitar
70% biaya produksi budidaya ikan berasal dari penyedian pakan. Untuk menunjang
pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi maka diperlukan mempunyai
kandungan nutrisi dan B-karoten sesuai kebutuhan ikan tersebut. Pakan yang memenuhi
kebutuhan gizi ikan dapat meningkatkan pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan
mas koi .Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pakan yang
mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah untuk
pertumbuhan dan tingkat kecerahan warna ikan mas koi. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November sampai Desember 2022 di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu
(BPBAT). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan A= (kontrol
pemberian dosis pakan 5% tanpa mengandung tepung kepala udang, tepung wortel dan
tepung bayam merah) perlakuan B, C, dan D (pemberian pakan yang mengandung tepung
kepala udang, tepung wortel dan tepung bayam merah dosis 5%, 10% dan 15%). Agar dapat
mengetahui hasil pengeruh pemberian pakan yang mengandung tepung limbah kepala
udang, tepung wortel dan tepung bayam merah maka data yang diperoleh meliputi hasil
perhitungan tingkat kecerahan warna dan pertumbuhan pada ikan koi dihitung
menggunakan analisis ragam (ANOVA). Berdasarkan hasil penelitian Pertumbuhan
panjang mutlak pada perlakuan D dengan dosis 15% memberikan pengaruh sangat nyata
dengan nilai 1,56 cm, sedangkan untuk kecerahan warna perlakuan C, dengan dosisi 10%,
sangat berpengaruh nyata dengan nilai rata-rata 10,69, sedangkan pertumbuhan berat dan
kelangsungan hidup ikan mas koi tidak berbeda nyata.

Kata kunci: Dosis Pakan, lkan Mas Koi, Kecerahan
ABSTRACT

Feed is very important in the development of fish farming because around 70% of
fish farming production costs come from providing feed. To support the growth and
brightness of the color of koi carp, it is necessary to have nutritional content and -carotene
according to the fish's needs. Feed that meets the nutritional needs of fish can increase the
growth and color brightness of koi carp. This research aims to determine the effect of feed
doses containing shrimp head meal, carrot flour and red spinach flour on the growth and
color brightness of koi carp.This study aims to determine the effect of feed doses containing
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shrimp head meal, carrot flour and red spinach flour on the growth and brightness level of
koi goldfish. This research was carried out from November to December 2022 at the Tatelu
Freshwater Aquaculture Fisheries Center (BPBAT). The method used was an experimental
method with a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 3
replications. Treatment A = (control giving 5% feed dose without containing shrimp head
meal, carrot flour and red spinach flour) treatments B, C, and D (feeding containing shrimp
head meal, carrot flour and red spinach flour dose 5%, 10 % and 15%). In order to find out
the results of the influence of feeding containing shrimp head waste flour, carrot flour and
red spinach flour, the data obtained includes the results of calculating the level of color
brightness and growth in koi fish calculated using analysis of variance (ANOVA)Based on
the results of the study, absolute length growth in treatment D with a dose of 15% had a
very significant effect with a value of 1.56 cm, while for the brightness of the color in
treatment C, with a dose of 10%, it had a very significant effect with an average value of
10.69, while the growth weight and survival of koi goldfish were not significantly different.

Keywords: Feed Dosage, Koi, Brightness

PENDAHULUAN

Ikan koi merupakan salah satu ikan
hias yang banyak digemari oleh
masyarakat, Ikan hias koi sudah lama
dikenal masyarakat karena bentuk yang
bermacam - macam dan warnanya yang
indah sehingga permintaan ikan hias ini
semakin meningkat. Usaha
pengembangan ikan mas koi tidak hanya
bertumpu pada upaya untuk memacu
produksi saja, namun juga pada langkah-
langkah untuk mendapatkan penampilan
ikan mas koi yang menarik sehingga
meningkatkan nilai estetika seperti warna
(Romawaty et al., 2010).

Namun warna tersebut dapat pudar
atau hilang apabila faktor lingkungan
pemeliharaan dan pakan yang diberikan
tidak sesuai dengan kebutuhannya. Salah
satu cara untuk meningkatkan kualitas
warna yaitu dengan rekayasa nutrisi pakan
(Subamia et al.,, 2010). Penambahan
sumber peningkat warna dalam pakan
akan mendorong peningkatan pigmen
warna pada tubuh ikan, atau ikan mampu
mempertahankan pigmen warna pada
tubuhnya. Kecerahan warna pada ikan
hias  dapat  ditingkatkan  dengan
memberikan pakan yang mengandung
karotenoid (Subamia et al., 2010). Salah
satu bahan yang mengandung
mengandung sumber karoten yang dimana
tepung kepala udang, tepung wortel dan
tepung bayam merah. Dimana tepung
kepala udang jenis sumber karoten yang
berasal dari hasil pengolahan limbah

tubuh udang vyang sudah tidak
dimanfaatkan dan mengandung bahan-
bahan seperti mineral, protein, khitin, dan
kartenoid (Damuningrum, 2002). Wortel
(Daucus carota) mempunyai kandungan
gizi yaitu karbohidrat, lemak, protein, -
karoten, vitamin, dan kalsium
(Maforimbo et al., 2002). Tepung bayam
merah (A. Tricolor L) kandungan
karotenoid yang terdapat pada bayam
merah adalah senyawa zat warna lutein
(sebagai komponen utamanya), zeasantin,
violasantin, neosantin dan f-karoten
(Zhenlei et al., 2012). Berdasarkan hal
tersebut penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Dosis Pakan
yang Mengandung Tepung Kepala
Udang, Tepung Wortel dan Tepung
Bayam Merah untuk Pertumbuhan dan
Tingkat Kecerahan Warna lkan Mas Koi
(Cyprinus carpio)”.

METODE PENELITIAN

Pakan vyang digunakan pada
penelitian ini yaitu pakan yang diramu
sendiri pembuatan pakan menggunakan
formulasi metode Trial and Error pakan
buatan berbentuk mash sebanyak 2 kg
dengan kandungan protein 30%.
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Tahapan pembuatan pakan yaitu:

Pertama siapkan terlebih alat dan bahan
yang akan digunakan bahan yang
digunakan sudah berbentuk tepung
keseluruhan

kemudian dilakukan penimbangan satu
persatu sesuai dengan formulasi pakan
yang sudah ditentukan

Pakan yang sudah ditimbang dicampurkan
sedikit demi sedikit secara merata dan
homogen serta tidak ada gumpalan-
gumpalan pada bahan baku

selanjutnya  dilakukan  pencetakan.
Cetakan bentuk pellet, Pencetakan bahan
baku dilakukan dengan menggunakan
penggiling pelet

Kemudian setelah semua campuran bahan
baku sudah selesai dicetak, dilakukan
pengeringan pada bahan baku dengan
menggunakan oven

Tabel 1. Formulasi bahan baku pakan
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Bahan yang sudah kering, didinginkan
selama kurang lebih 8 jam hal ini untuk
menjaga terjadinya pertumbuhan jamur
pada pakan karena pengupan

Pakan yang sudah kering kemudian proses
pengecilan ukuran pakan sesuai dengan
mulut ikan. Selanjutnya diukur sesuai
perlakuan dosis dari berat tubuh ikan.

Bahan Baku Pr](;t‘fm Komposisi Protein pakan
Tepung kepala udang 34,90 40,00% 13,96%
Tepung Kedelai 39.60 40,00% 15,84%
Tepung wortel 4,75 10,00% 0,48%
Tepung bayam merah 4,60 5,00% 0,23%
Tepung Tapioka 1,10 5,00% 0,05%
vitamin mix dan mineral 0,05% -

100,05 30,56
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Kecerahan Warna

Pemberian pakan yang
menggandung tepung kepala udang,
tepung wortel dan tepung bayam merah
terhadap ikan mas koi (Cyprinus carpio)
menunjukkan peningkatan kecerahan
warna yang berbeda. Hasil penelitian
tingkat kecerahan warna pada ikan mas
koi menunjukkan peningkatan masing-
masing perlakun.

Szbelum Szsudzh

Gambar 1. Tingkat Kecerahan Warna
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Kecerahan
Warna

Berdasarkan gambar 2 di atas
menunjukkan ~ bahwa  peningkatan
kecerahan warna ikan Kkoi tertinggi
terdapat pada perlakuan C (dosis 10%
pemberian pakan) dan perlakuan D (dosis
15% pemberian pakan) dan diikuti
perlakuan B (dosis 5% pemberian
pakan), pemberian pakan  yang
mengandung tepung kepala udang,
tepung wortel dan tepung bayam merah,
dan yang paling rendah perlakuan A
(dosis 5% pemberian pakan pelet tanpa
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mengandung tepung kepala udang,
tepung wortel dan tepung bayam merah).
Peningkatan kecerahan warna pada
ikan koi terjadi dikarenakan adanya
bahan yang mengandung Kkarotenoid
yang diformulasikan ke dalam pakan
sehingga dapat meningkatkan kecerahan
warna pada tubuh ikan koi. tepung kepala
udang, tepung wortel dan tepung bayam
merah memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kecerahan warna ikan mas
koi nilai signifikansi p(<0,05), Karena
kandungan karotenoid yang dimilikinya.
Hal ini selaras dikatakan (Subamiaetal.,
2010) bahwa dengan menambahkan
sumber peningkat warna dalam pakan
ikan dapat meningkatkan pigmen warna
pada tubuh ikan minimal ikan mampu
mempertahankan pigmen warna pada
tubuhnya selama pemeliharaan.
Peningkatan kecerahan warna ikan
mas koi yang paling rendah terjadi pada
perlakuan A dibandingkan perlakuan B,
C, dan D. Yang dimana perlakuan A
yaitu pakan pelet yang tidak mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan
tepung bayam merah, Yang dimana tidak
ada penambahan sumber karoten dengan
nilai 4,83. Peningkatan kecerahan warna
perlakuan A dikarenakan adanya
kandungan tambahan karotenoid pada
tepung ikan. Mutiarasari et al., (2017)
menyatakan bahwa peningkatan yang
terjadi pada perlakuan A atau kontrol
dikarenakan adanya pakan terdapat
bahan karotenoid lainnya seperti tepung
ikan yang mempengaruhui kecerahan
warna pada ikan tetapi hasil yang
diberikan akan berbeda dengan pakan
yang diformulasikan yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan
tepung bayam merah. lkan memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam
penyerapan  Kkarotenoid, hal ini
menyebabkan perbedaan tingkat
penyerapan pada setiap perlakuan.
Perlakuan B dengan pemberian dosis
pakan (5% pelet yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan
tepung bayam merah) dengan nilai 7,55.
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Pada perlakuan C mendapatkan
hasil yang paling baik dibandingkan
perlakuan D dimana perlakuan C dengan
pemberian dosis pakan 10% dengan nilai
10,69 sedangkan perlakuan D pemberian
dosis pakan 15% dengan nilai 9,07,
dimana pelet yang mengandung tepung
kepala udang, tepung wortel dan tepung
bayam merah, hal ini menunjukkan
bahwa dosis yang tinggi terjadi
perubahan warna akan tetapi tidak
memberikan hasil yang maksimal hal ini
menunjukkan bahwa dengan dosis 10%
kecerahan warna tubuh ikan mas koi
telah mampu meningkat secara optimal.
Amin et al., (2012) menyatakan bahwa
untuk mendapatkan penampilan warna
yang baik pada ikan, maka dosis sumber
warna yang diberikan harus tepat. Hal ini
sesuai dengan Shiang et al., (2006)
bahwa pembangkit warna diperlukan
dalam jumlah seperlunya sesuai dengan
kemampuan sel-sel pengatur warna pada
ikan karena pemberian zat pewarna
secara berlebihan akan dibuang oleh
ikan. Pemberian dosis pakan 10% pakan
yang mengandung tepung kepala udang,
tepung wortel dan tepung bayam merah,
dapat diserap oleh tubuh ikan dan
menyebabkan peningkatan kecerahan
warna ikan mas koi yang lebih tinggi.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pada pengamatan pertumbuhan
panjang ikan mas koi mengalami
kenaikan selama penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata
perubahan panjang tubuh ikan selama
pengamatan setiap perlakuan mengalami
kenaikkan selama pemeliharaan yang
dimana perlakuan tertinggi terdapat pada
perlakuan D sebesar 1,56 cm, dan diikuti
oleh perlakuan C 1,47 cm, perlakuan A
sebesar 1,13 cm, dan yang paling rendah
perlakuan B 0,93 cm.
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Gambar 3. Grafik Pertumbuhan
Panjang Mutlak

Peningkatan pertumbuhan panjang
mutlak terbaik dapat dilihat pada
perlakuan D pemberian dosis pakan 15%,
diikuti perlakuan C pemberian dosis
pakan 10%, pakan yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan
tepung bayam merah. Kemudian diikuti
pada perlakuan A yang dimana pelet
yang tidak mengandung tepung kepala
udang, tepung wortel dan tepung bayam
merah, Sedangkan perlakuan yang paling
rendah perlakuan B dosis pemberian
pakan 5% pakan yang mengandung
tepung kepala udang, tepung wortel dan
tepung bayam merah. Hasil ini
menunjukkan bahwa selama masa
pemeliharaan ikan mengalami
pertumbuhan normal sesuai umurnya
(Susanto et al.,, 2001). Pertumbuhan
tersebut menunjukkan bahwa ikan dalam
kondisi kesehatan yang baik ikan
mendapatkan nutrisi yang lengkap dari
pakan yang diberikan karena komposisi
pakan akan berpengaruh terhadap
kondisi kesehatan ikan (Kuncoro et
al.,2013).

Sesuai pernyataan Mutiarasari et
al., (2017)  menyatakan  bahwa
pertumbuhan panjang dipengaruhui oleh
pakan yang diberikan selama
pemeliharaan, tidak hanya cukup dan
tepat waktu juga pakan tersebut harus
memiliki kandungan nutrisi dan gizi yang
cukup bila ikan mengkonsumsi pakan
yang kandungan nutrisinya rendah maka
pertumbuhanya terhambat.

Pada pertumbuhan panjang mutlak
yang dimana perlakuan yang tertingi
berada pada perlakuan D dengan nilai
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rata-rata 1,56 cm dan diikuti perlakuan C Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Berat
dengan nilai 1,47 cm kemudian Mutlak

perlakuan A dengan nilai 1,13 cm dan )

yang paling terendah perlakuan B 0,93 Peningkatan pertumbuhan bobot
cm. Pertumbuhan ikan  sangat yang terbaik terjadi pada perlakuan D, C,
dipengaruhui oleh pakan karena pakan A, dan perlakuan paling terendah yaitu
sangat penting dalam kegiatan budidaya perlakuan B. Hal ini kadar kadar protein

perikanan, kegiatan budidaya ikan secara
intensif menggunakan pakan buatan
untuk mempercepat pertumbuhan ikan

yang ada pada pakan D dengan
kandungan pakan tepung kepala udang,

(Fitriana et al.,2013). tepung wortel dan bayam merah
mencukupi kebutuhan nutrisi ikan koi

Pertumbuhan Berat Mutlak dan mampu menyerap nutrisi dengan
Pengamatan berat mutlak baik dibandingkan perlakuan C, A dan B.

merupakan parameter yang diamati
untuk mengetahui pengaruh pakan yang
mengandung tepung kepala udang,

Sedangkan perlakuan B lebih tinggi
dibandingkan perlakua A dikarenakan

tepung wortel, dan tepung bayam merah kandungan nutrisi protein perlakuan A
terhadap ikan koi. rata-rata laju lebih tinggi dibandingkan perlakuan B
pertumbuhan berat mutlak tertinggi pada Sesuai pendapat Andriansah et al.,
akhir penelitian ada pada perlakuan D (2002) bahwa kandungan gizi yang

sebesar 3,39 gr, diduga karena protein

yang terdapat pada pakan Perlakuan D terdapat pada pakan perlakuan cu_kup
dengan pakan yang mengandung tepung berpotensi ] untuk_ r_nenunjarTg
kepala udang, tepung wortel, dan tepung pertumbuhan ikan koi, selain protein
bayam merah memenuhui kebutuhan lemak juga berpengaruh terhadap
nutrisi ikan koi dan mampu menyerap pertumbuhan. Hal ini dikarenakan lemak
nutrisi dengan baik, kemudian diikuti adalah salah satu sumber energi yang

pada perlakuan C 2,94 gr, perlakuan A

) h ia dal k ila lemak
2.24 gr. dan paling rendah perlakuan B arus tersedia dalam pakan apabila lema

tidak tercukupi maka energi Yyang
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Tabel 2. hasil uji proksimat pakan buatan
No Nutrisi satuan Pakan A Pakan B, C, dan D
pakan (control)
1 Protein % 40 28,68
2 Lemak % () 34,95
3 Karbohidrat % - 23,46
4 Kadar abu % 12 4,35
5 Kadar air % 10 9,56
6 Serat kasar % - 12,75
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Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup dinyatakan
sebagai presentase jumlah ikan yang
hidup jangka waktu pemeliharaan dibagi
jumlah ikan yang ditebar, dan tingkat
kelangsungan hidup merupakan kebalikan
dari  tingkat mortalitas  presentase
kelangsungan hidup benih ikan mas koi
selama masa penelitian 30 hari dapat
dilihat pada gambar dibawah.
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Gambar 5. Grafik Kelangsungan Hidup

Berdasarkan hasil rata-rata
kelangsungan hidup diperoleh hasil
kelangsungan hidup yang berbeda yaitu
perlakuan A (pelet tanpa mengandung
karoten) dengan presentase 87,50%,
perlakuan B (pemberian dosis pakan 5%)
dengan presentase 91,67%, perlakuan C
(pemberian dosis pakan 10%) dengan
presentase 95,83% dan Perlakuan D
(pemberian dosis pakan 15%) dengan
presentase  91,67%, pakan  yang
mengandung tepung kepala udang, tepung
wortel dan tepung bayam merah.

Efisiensi Pakan

Nilai efisiensi pakan merupakan
nilai yang menunjukkan seberpa besar
pakan yang dikonsumsi menjadi biomassa
tubuh ikan. Nilai efisiensi pakan diperoleh
dari hasil perbandingan antara
pertambahan berat ikan dengan jumlah
pakan yang dikonsumsi ikan selama masa
pemeliharaan. Semakin besar nilai
efisiensi ikan maka semakin efisien ikan
memanfaatkan pakan yang dikonsumsi
terhadap pertumbuhannya (Iskandar et al.,
2015). Presentase efisiensi pakan dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 6. Grafik Kelangsungan Hidup

Berdasarkan gambar diatas nilai
efisiensi pakan terbaik yaitu pada
perlakuan A (dosis 5% pemberian pakan
kontrol tanpa kandungan tepung kepala
udang, tepung wortel dan tepung bayam
merah) dengan nilai 0,93% diikuti
perlakuan B (dosis 5% pemberian pakan
yang mengandung tepung kepala udang,
tepung wortel dan tepung bayam merah)
dengan nilai 0,70% kemudian perlakuan C
(dosis 10% pemberian pakan yang
mengandung tepung kepala udang, tepung
wortel dan tepung bayam merah) dengan
nilai 0,37% dan yang paling terendah
perlakuan D (dosis 15% pemberian pakan
pakan mengandung tepung kepala udang,
tepung wortel dan tepung bayam merah)
dengan nilai 0,33%.

Barrows et al. (2001), menyatakan
bahwa nilai rasio konversi pakan
dipengaruhui oleh protein pakan, protein
pakan yang sesuai dengan kebutuhan
nutriisi ikan mengakibatkan pemberian
pakan lebih  efisien.  Selain itu
dipengaruhui oleh jumlah pakan yang
diberikan, dengan semakin sedikit jumlah
pakan yang diberikan maka pakan
semakin efisien.

Kualitas Air

Kualitas air yang diukur pada
akuarium pemeliharaan ikan untuk
mengetahui  kondisi lingkungan pada
media penelitian. Pengukuran suhu, pH,
dan Do dilakukan setiap seminggu sekali
diwaktu pagi dan sore pukul 15:30 WITA,
sedangkan pengukuran amonia, nitrat dan
nitrit dilakkan di awal penelitian dan akhir
penelitian. Nilai suhu selama penelitian
berdasarkan hasil pengukuran kualitas air
selama penelitian, bahwa kualitas air air
selama masa pemeliharaan masih dalam
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batas normal, dimana suhu yang diperoleh
selama pemeliharaan 25-25,9°C.
Berdasrkan SNI 77334:2017 pensyaratan
media air selama pemeliharaan ikan koi
27-30°C.

Kisaran pH yang diukur pagi dan
sore hari pada wadah pemeliharaan setiap
perlakuan berkisar antara 7,3-7,94.

Tabel 3. Data Kualitas Air

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Berdasarkan SNI 77334:2017 pensyaratan
media air selama pemeliharaan ikan koi
6,5-8.

Nilai oksigen terlarut menghasilkan
selama pemeliharaan 7,2-7,38 ppm.
Berdasarkan SNI 77334:2017 pensyaratan
media air selama pemeliharaan ikan koi
min 5 ppm.

Amonia Nitrit

Perlakuan awal akhir awal

Nitrat

akhir awal

Suhu pH DO

akhir pagi Sore pagi sore pagi Sore

A 024 0,29 0,009 0,19 1,5
B 0,23 0,33 0,006 0,079 1.2
C 0,25 035 0,008 0,126 1,8
D 0,26 036 0,005 0,104 1,7

1,7 2577 25,1 738 737 722 7,15
1,2 256 252 791 727 726 72
1,2 259 252 794 73 738 7,23
2,1 257 25

794 73 724 7,14

KESIMPULAN

Pakan yang menggandung tepung
kepala udang, tepung wortel dan tapung
bayam merah berpengaruh terhadap
tingkat kecerahan warna dan pertumbuhan
panjang mutlak Ikan Koi (Cyprinus
carpio). Dosis yang terbaik untuk
pertumbuhan ada pada perlakuan D
dengan dosis pemberian pakan 15% yang
dimana pakan yang mengandung tepung
kepala udang, tepung wortel dan tepung
bayam merah. Tingkat kecerahan warna
perlakuan yang terbaik ada pada
perlakuan C dengan dosis 10% pemberian
pakan.
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